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Abstrak
Tujuan pelatihan ini adalah untuk meningkatan kompetensi profesional konselor melalui pelatihan kon-
seling realita di MGBK SMA Kabupaten Semarang. Metode pelaksanaannya dibagi dalam tiga tahap: 1) 
Identifikasi peserta pengabdian tujuannya untuk mencari subyek yang kemampuan konselingnya masih 
kurang; 2) pelaksanaan kegiatan dalam tga bentuk: a) ceramah, tanya jawab dan diskusi mendalam materi 
konseling realita; b) simulasi konseling realita dengan teman (peer konseling); c) Praktik konseling realita 
dengan siswa di sekolah masing-masing; 3) kegiatan monitoring dan evaluasi untuk melihat tingkat keber-
hasilan pelatihan tersebut. Hasil pengolahan instrumen pre test dan post test  yang diberikan kepada 30 
Guru Bimbingan dan Konseling peserta pelatihan konseling realita, presentase penguasaan teknik konseling 
realita sebelum pelatihan adalah sebesar 47, 75%, sedangkan penguasaan teknik konseling setelah pelatihan 
dilaksanakan adalah sebesar 51,25 %. Terdapat peningkatan pemahaman praktik teknik konseling realita se-
banyak 3.5%. Hasil pengolahan data menunjukkan adanya peningkatan penguasaan teknik konseling realita 
pada Guru Bimbingan dan Konseling kabupaten Semarang setelah diberikan pelatihan konseling realita
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PENDAHULUAN
Konselor sekolah adalah penyelengga-

ra kegiatan konseling di sekolah. Pendidikan 
Nasional Nomor 22 Tahun 2005 menyatakan 
konselor adalah pelaksana pelayanan konse-
ling di sekolah yang sebelumnya menggunakan 
istilah BP, guru BP/BK dan guru pembimbing. 
Untuk itu konselor sekolah mempunyai tugas, 
tanggung jawab, wewenang dan hak secara 
penuh dalam pelayanan konseling terhadap 
sejumlah siswa. Secara umum tugas konse-
lor sekolah adalah bertanggung jawab untuk 
membimbing, membina dan membantu siswa 
sehingga memiliki kepribadian yang matang 
dan mengenal potensi dirinya secara menyelu-
ruh (jumail, 2013).

PP N0 19 tahun 2005 dan Undang-Undang 
Guru dan Dosen No.14 tahun 2005 dinyatakan bah-
wa guru yang profesional harus mempunyai kom-
petensi profesional, paedagogik, kepribadian dan 
sosial. Khusus kompetensi profesional dapat diny-
atakan sebagai upaya penguasaan materi pembelaja-

ran secara luas dan mendalam, yang mencakup pen-
guasaan materi kurikulum mata pelajaran di sekolah 
dan substansi keilmuan yang menaungi materinya, 
serta penguasaan terhadap struktur dan metodologi 
keilmuannya. Kompentensi profesional konse-
lor mencakup penguasaan konsep dan praksis 
asesmen untuk memahami kondisi, kebutu-
han, dan masalah konseli, menguasai kerang-
ka teoritik dan praksis konseling, mengimple-
mentasikan program bimbingan dan konseling 
yang komprehensif, menilai proses dan hasil 
kegiatan bimbingan dan konseling, memiliki 
kesadaran dan komitmen terhadap etika pro-
fessional, menguasai konsep dan praksis pen-
elitian dalam bimbingan dan konseling. Pengu-
asaan kompetensi profesional konselor sangat 
diperlukan untuk menyelenggarakan kegiatan 
bimbingan dan konseling yang memandirikan. 

Berbagai hasil penelitian di lapangan 
menunjukkan fakta yang sebaliknya bahwa be-
lum didapatkan suatu gambaran yang memu-
askan mengenai kualitas kompetensi konselor 
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dalam melaksanakan layanan bimbingan dan 
konseling. Beberapa hasil penelitian mengenai 
lemahnya kompetensi konselor dilihat dari 
keterampilan melaksanakan layanan dianta-
ranya adalah aspek keterampilan konseling 
individual (Asrori, dalam heriyanti 2013), 
kompetensi kepribadian (Febriyadi, dalam he-
riyanti 2013), pengetahuan dan keterampilan 
konseling (trisnowati, dalam heriyanti, 2013), 
pengelolaan program (Nadia, heriyanti 2013), 
dan implementasi (Ilfiandra, dalam heriyanti 
2013).

Konselor untuk dapat mencapai produktivi-
tas kinerja hendaknya memahami tugas pokok yang 
menjadi tanggung jawabnya, tugas pokok yang di-
maksud seperti yang dikemukakan oleh Gibson dan 
Mitchell (2011: 30), yang meliputi : (1) assesment of 
the individual’s and other characteristic; (2) coun-
seling the individual; (3) group counseling and gui-
dance aktivities; (4) carieer guidance, including fie 
providing of accupational educational information; 
(5) placement, follow up, and accountability evalu-
ation, and  (6) consultation with teachers and other 
school personnel, parent, pupils, in group and ap-
propriate community agencies.  Guru BK atau kon-
selor hendaknya mampu mengenal siswa dengan 
berbagai karakteristiknya, mampu menyelenggara-
kan konseling individual, bimbingan dan konseling 
kelompok, melaksanakan bimbingan karir terma-
suk di dalamnya informasi pendidikan dan karir, 
penempatan, tindak lanjut dan penilaian, menjalin 
konsultasi dengan guru, semua personal sekolah, 
orang tua, siswa, kelompok dan masyarakat.

METODE
 Guru BK atau konselor sebagai salah 

satu guru yang profesional hendaknya dapat 
mengaktualisasikan dirinya dalam berbagai 
aktivitas, dan salah satunya adalah dalam pro-

ses pemberian layanan yang menyenangkan. 
Di samping itu guru yang profesional adalah 
guru yang mampu melaksanakan semua kom-
petensi yang ada pada setiap guru profesional. 
Dengan demikian pelatihan konseling indivi-
dual dengan model Realita merupakan salah 
satu upaya untuk mengembangkan profesiona-
litas guru BK atau konselor di sekolah. 

 Terkait dengan kondisi ketrampilan 
guru BK atau konselor dalam memberikan 
konseling individual yang masih kurang, maka 
perlu diberikan pelatihan konseling individual 
dengan model Realita. Kegiatan pelatihan kon-
seling melalui kegiatan pengabdian pada ma-
syarakat ini dilaksanakan melalui tiga tahap 
yaitu: identifikasi peserta, pelaksanaan pelati-
han, dan evaluasi pelatihan. Tahap identifikasi 
peserta dilakukan dengan menseleksi guru-
guru BK yang  belum menguasai ketrampilan 
konseling. Tahap pelaksanaan diawali dengan 
ceramah dan tanya jawab tentang materi ke-
giatan dan diskusi mendalam tentang materi 
hakekat manusia menurut konseling Realita, 
penentuan perilaku bermasalah, prinsip ker-
ja, karakteristik konselor konseling realita dan 
sebagainya. Dilanjutkan dengan praktik simu-
lasi konseling dengan model Realita, simulasi 
dilakukan dengan teman sendiri. Kemudian 
selama dua bulan, para guru BK diminta untuk 
menerapkan di sekolah dengan panduan ob-
servasi yang disediakan oleh pengabdi. Dosen 
melakukan monitoring tatkala para guru BK 
menimplementasikan teori konseling tersebut. 
Tahap evaluasi dilaksanakan melalui guru BK 
atau konselor saat melakukan praktik konse-
ling di sekolah. Prosedur kerja yang dilakukan 
dapat disimak pada Gambar 1.

Rencana kegiatan yang akan dilakukan 
mendukung prosedur kerja, seperti Tabel 1.

Guru BK atau 
konselor SMA 
kabupaten 
Semarang

Pelatihan 
konseling 
indiv idual 
model Realita

Penjelasan  konseling 
indiv idual model 
Realita

Peer konseling

Praktik konseling indiv idual 
di sekolah masing-masing

Monitoring dan evaluasi

Guru BK atau konselor 
bisa terampil dan betul 
melaksanakan 
konseling indiv idual

Gambar 1. Kerangka Pemecahan Masalah
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HASIL 
Hasil pengolahan instrumen pre test 

dan post test  yang diberikan kepada 30 Guru 
Bimbingan dan Konseling peserta pelatihan 
konseling realita, presentase penguasaan tek-
nik konseling realita sebelum pelatihan adalah 
sebesar 47, 75%, sedangkan penguasaan tek-
nik konseling setelah pelatihan dilaksanakan 
adalah sebesar 51,25 %. Terdapat peningkatan 
pemahaman praktik teknik konseling realita 
sebanyak 3.5%. Hasil pengolahan data menun-
jukkan adanya peningkatan penguasaan teknik 
konseling realita pada Guru Bimbingan dan 
Konseling kabupaten Semarang setelah diberi-
kan pelatihan konseling realita. 

PEMBAHASAN 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

dengan tema peningkatan kompetensi profesional 
konselor telah melalui beberapa tahapan yakni iden-
tifikasi peserta pengabdian dengan mencari data ke 
pengurus MGBK kabupaten Semarang yang belum 
menguasai kompetensi konseling individual. Pada 
tahap pelaksanaan kegiatan berisi penyampaian 
materi melalui Ceramah, tanya jawab dan diskusi 
mendalam terkait materi konseling Realita, Simula-
si konseling realita dengan teman sesama guru BK 
(peer konseling) Praktik  konseling realita dengan 
klien (siswa yang bermasalah) di sekolah masing-
masing. Rencana tahapan kegiatan selanjutnya 
adalah monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan 

oleh pengabdi terhadap pelaksanaan praktik kon-
seling individual dengan model realita yang dilksa-
nakan di sekolah terhadap siswa yang bermasalah. 
Monitoring dan evaluasi dilaksanakan baik dengan 
menggunakan wawancara langsung dengan guru 
BK maupun melalui pengisian instrumen evaluasi 
pelaksanaan konseling individu pendekatan realita 
(instrumen terlampir).

Berdasarkan hasil pengolahan instrumen pre 
test dan post test  yang diberikan kepada 30 Guru 
Bimbingan dan Konseling peserta pelatihan konse-
ling realita, presentase penguasaan teknik konseling 
realita sebelum pelatihan adalah sebesar 47, 75%, 
sedangkan penguasaan teknik konseling setelah 
pelatihan dilaksanakan adalah sebesar 51,25 %. Ter-
dapat peningkatan pemahaman praktik teknik kon-
seling realita sebanyak 3.5%. Hasil pengolahan data 
menunjukkan adanya peningkatan penguasaan 
teknik konseling realita pada Guru Bimbingan dan 
Konseling kabupaten Semarang setelah diberikan 
pelatihan konseling realita. 

Penguasaan keterampilan konseling realita 
mampu meningkatkan keterampilan profesiona-
litas konselor karena melalui teknik realita  dapat 
di gunakan untuk mengatasi berbagai perma-
salahan yang di hadapi di sekolah. Konseling 
realita dapat digunakan oleh konselor untuk 
menilai pemenuhan kebutuhan,  psychologi-
cal well-being, perubahan perilaku, dan pili-
han untuk memenuhi kepuasan hidup konseli 
(Graham, Sauerheber, dan Britzman, 2012).  

Tabel 1. Rencana Kegiatan

No Jenis 
kegiatan Solusi Waktu Luaran

1 Iden-
tifikasi 
peserta 
pengab-
dian

Mencari data ke pengurus 
MGBK kabupaten Semarang 
yang belum menguasai kompe-
tensi konseling individual

Bulan ke 1 dan 2 1. Artikel dalam prosed-
ing seminar nasional 
(Publish) atau jurnal 
nasional tidak terakre-
ditasi (submite)

2. Buku panduan pelaksa-
naan konseling realita

2 Pelak-
sanaan 
kegiatan

1. Ceramah, tanya jawab dan 
diskusi mendalam terkait 
materi konseling Realita

Bulan ke 3 dan 4

2. Simulasi konseling realita 
dengan teman sesama guru 
BK (peer konseling)

3. Praktik  konseling realita 
dengan klien (siswa yang 
bermasalah) di sekolah 
masing-masing

3 Kegiatan 
monitor-
ing dan  
Evaluasi

Dilakukan oleh pengabdi 
berdasarkan hasil guru BK /
konselor tatkala melakukan 
praktik konseling realita. 

Bulan ke 5
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Konselor membantu konseli memiliki tang-
gungjawab pribadi terhadap keputusannya dan 
mampu memenuhi kebutuhan tanpa merugi-
kan dirinya sendiri ataupun orang lain, sehing-
ga konseli memiliki kesehatan mental yang 
optimal (susanti, 2015). Corey (Widodo, 2010) 
merumuskan prinsip-prinsip dasar konseling 
realitas, meliputi: (1) keterlibatan (involve-
ment), (2) pemusatan pada perilaku (focus on 
behavior), (3) pemusatan pada kekinian (focus 
of present), (4) pembuatan keputusan nilai (va-
lue judgement or behavior), (5) merencanakan 
perilaku yang bertanggung jawab (planning on 
responsible behavior), (6) komitmen (comit-
ment), (7) tidak memberi maaf (no excuses re-
fusal to accept excuse), dan (8) menghilangkan 
hukuman (eliminate punishment).

Implementasi pelatihan teknik realita 
pada guru bimbingan dan konseling di SMA 
Kabupaten Semarang dilaksankan melalui 
beberapa tahap. Tahap pertama, pengab-
di membantu guru bimbingan dan konseling 
untuk membangun hubungan baik (rapport) 
dengan konseli. Teknik realita menekankan 
pentingnya hubungan terapeutik sebagai fon-
dasi hasil konseling yang efektif. Keterlibatan 
untuk membangun hubungan dengan konseli 
diyakini menjadi faktor yang paling penting 
dalam konseling realita. Hasil penelitian Au-
det & Everall (2010) mengungkapkan bahwa 
self-disclosure dan hubungan konselor-konseli 
dalam konseling  memiliki dampak perilaku 
yang luas terhadap proses konseling. Dampak 
perilaku pembentukan rapport terdiri dari hu-
bungan awal konselor-konseli, kehadiran kon-
selor, dan keterlibatan (enggagement) dalam 
konseling.  Hubungan awal yang baik antara 
konselor-konseli dapat memfasilitasi kenya-
manan dan menghindari kebingungan peran 
konselor-konseli. Kehadiran konselor secara 
utuh dalam proses konseling dapat memun-
culkan perasaan dipahami dan menghindari 
perasaan dihakimi pada diri konseli. Keterliba-
tan (enggagement) konselor dalam proses kon-
seling dapat memunculkan kedekatan antara 
konselor dan konseli.

Konselor mampu megembangkan hu-
bungan positif dengan konseli ketika konselor 
memiliki kualitas personal seperti kehangatan, 
ketulusan, kongruensi, pemahaman, peneri-
maan, keterbukaan, dan penghargaan terhadap 
konseli. Ketika konselor telah berhasil mem-
bangun hubungan terapeutik, konselor akan 
lebih mudah membantu konseli dalam menda-
patkan pemahaman yang lebih mendalam ter-
hdap konsekuensi perilakunya. Pada tahap ini, 

konselor membantu konseli untuk memahami 
bahwa mereka bukanlah korban dalam hidup, 
tetapi mereka memiliki berbagai pilihan dalam 
hidupnya (Mason dan Duba, 2009). 

Konseling realita memiliki sebuah sistem 
untuk membantu individu mampu mengont-
rol kehidupannya secara efektif, yakni WDEP, 
Pengembangan keinginan dan kebutuhan 
(want and need), arah dan tindakan (direciton 
and doing), evaluasi diri (self-evaluation) dan 
perencanaan (planning) atau disingkat den-
gan WDEP. Setiap komponen menggambarkan 
strategi yang dapat digunakan untuk memfa-
silitasi perubahan perilaku. Pada tahap pen-
gembangan keinginan dan kebutuhan, konse-
lor membantu konseli untuk mengungkapkan 
semua kebutuhan, keinginan,  persepsi konseli 
terhadap kebutuhannya sesuai dengan hara-
pan konseli, serta harapannya terhadap proses 
konseling. Pada tahap ini, konselor akan mela-
kukan asesmen terhadap motivasi dan komit-
men konseli untuk mengubah sikap dan perila-
ku (Graham, Sauerheber, dan Britzman, 2013).

Pada tahap arah dan tindakan, konselor 
membantu konseli mengidentifikasi tindakan 
apa saja yang telah dilakukan untuk mencapai 
atau memenuhi kebutuhannya, apakah tinda-
kan yang dilakukan sesuai atau sejalan dengan 
tujuan dan keinginan konseli. Pertanyaan yang 
dikemukakan terapis pada tahap ini adalah 
“apa yang dilakukan konseli”. Meskipun ma-
salah yang dihadapinya sekarang berkaitan 
dengan kehidupan sebelumnya, namun klien 
harus belajar untuk mengatasi masalah mere-
ka sekarang dengan mempelajari cara terbaik 
un- tuk mencapai keinginan mereka. Masa lalu 
didiskusikan jika hal itu membantu klien untuk 
membuat perencanaan yang lebih baik dimasa 
sekarang dan akan datang. Di awal konseling 
juga sangat penting untuk mendiskusikan arah 
kehidupan klien secara keseluruhan, termasuk 
apa tujuan mereka di masa yang akan datang 
dan apa yang mereka lakukan untuk mencapai-
nya (susanti, 2015).

Pada tahap evaluasi diri konselor mem-
bantu konseli untuk mengidentifikasi apakah 
tindakan yang telah dicapai untuk memenuhi 
kebutuhan sudah cukup realistis atau tidak. 
Konseli diminta untuk mengevaluasi perilaku 
mereka dalam kaitannya dengan tujuan yang 
mereka inginkan. Hal ini dapat dilakukan 
dengan menanyakan apakah perilaku mereka 
sekarang dapat membantu untuk mencapai 
harapan atau tujuan yang diinginkannya, apa-
kah perilaku yang ditampilkan cukup realistis, 
atau apakah pikiran, perasaan, dan tindakan 
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mereka sejalan atau tidak. Dalam hal ini te-
rapis melakukan konfrontasi antara perilaku 
yang ditampilkan dengan konsekuensi yang 
diperoleh, kemudian menilai kualitas tindakan 
mereka. Melalui proses ini konseli melakukan 
self-assessment yang membantu mereka un-
tuk bersedia melakukan perubahan (susanti, 
2015).

Pada tahap perencanaan, Konselor 
membantu konseli untuk membuat renca-
na tindakan yang sesuai dengan kriteria yang 
sederhana (simple), dapat dicapai (attainable), 
terukur (measurable), segera (immediate), dan 
konsisten (consisten) atau disingkat SAMIC. 
Konselor membantu konseli untuk mengubah 
persepsi, bahwa konseli adalah orang yang ha-
rus bertanggungjawab terhadap kebahagiaan, 
kepuasan hidup, dan pemuasan kebutuhan-
nya, bukan orang lain. Ketika konseli sudah 
menentukan apa yang harus mereka rubah, 
maka umumnya mereka lebih siap untuk men-
geksplorasi alternatif perilaku lain yang dapat 
dilakukan dan membuat perencanaan. Dengan 
membuat perencanaan bersama dengan kon-
selor, maka diharapkan konseli dapat memiliki 
komitmen untuk melaksanakan rencana yang 
telah dibuatnya. Meski demikian ketika konseli 
belum menunjukkan komitmennya maka kon-
selor mengingatkan akan tanggung jawab ter-
hadap tindakan dan pilihannya (susanti, 2015).

KESIMPULAN
Pelatihan Peningkatan Kompetensi Pro-

fesional Konselor Melalui Pelatihan Konseling 
Realita di MGBK SMA Kabupaten Semarang 
mampu meningkatkan kompetensi Guru Bim-
bingan konseling dalam menguasai konseling 
individu pendekatan realita melalui pengu-
asaan konselor dalam mendeskripsikan konsep 
konseling individual model Realita. Pelatihan 
ini mampu membantu guru BK dalam memp-
raktekan konseling individual dengan pen-
dekatan realita sesuai dengan landasan teori. 
Secara spesifik, kegiatan pelatihan konseling 
individual dengan pendekatan realita mampu 
meningkatkan kompetensi konselor melalui 
penguasaan baik secara teoritis maupun prak-
tis. Secara teoritis guru BK mampu mendes-
kripsikan hakikat manusia berdasarkan pen-
dekatan realita, teori kebutuhan, teori aksioma 
pilihan, pandangan tentang pribadi sehat dan 
tidak sehat. Dalam penguasaan praktis konse-
lor mampu mempraktikan tahapan konseling 
realita yang meliputi tahapan wants and need, 
doing, self evaluation, dan planning. Konse-
ling realita merupakan konseling yang prak-

tis untuk dilaksanakan oleh guru BK dalam 
membantu permaslahan siswa di sekolah. Oleh 
karena itu, rekomendasi dari pengabdian ini 
adalah dilaksanakannya pelatihan konseling 
realita yang lebih intensif yang memungkinkan 
setiap konselor untuk melaksanakan praktik 
yang tersupervisi, sehingga dapat diketahui ke-
tepatan penggunaan konseling dengan pende-
katan realita. Rekomendasi selanjutnya adalah 
diadakannya kegiatan supervisi lanjutan untuk 
pelaksanaan praktik konseling realita terhadap 
siswa di sekolah
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